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ABSTRAK


Penelitian bertujuan untuk mengkaji sejauh mana pengaruh cekaman air dan macam nutrisi organik pada pertumbuhan dan kandungan reserpina pule pandak. Penelitian berlangsung pada bulan Januari sampai Oktober 2008 dan dilaksanakan di BPP Mondromino, Desa Pokoh Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. Ketinggian tempat 141 m dpl, tanah latosol dan suhu rata-rata 30oC. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri atas dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah cekaman air, terdiri tiga taraf yaitu (100% kapasitas lapang, 60% kapasitas lapang, dan 20% kapasitas lapang). Faktor kedua adalah nutrisi organik (dosis 20 ton/ha), terdiri empat macam, yaitu (tanpa nutrisi, kotoran sapi, kotoran kambing, dan kompos). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan cekaman air berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun per tanaman, luas daun, berat daun, tinggi tanaman, panjang akar, berat segar tanaman, dan berat kering tanaman tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap kandungan metabolit sekunder (reserpina). Hasil perlakuan nutrisi organik berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun per tanaman, luas daun, berat daun, tinggi tanaman, panjang akar, berat segar tanaman, dan berat kering tanaman tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap kandungan metabolit sekunder (reserpina). Interaksi antara perlakuan cekaman air dan nutrisi organik berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun per tanaman, luas daun, berat daun, tinggi tanaman, panjang akar dan berat kering tanaman tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap berat segar tanaman dan kandungan metabolit sekunder (reserpina). Kadar reserpina tertinggi (1.2767 ppm) dicapai pada kombinasi perlakuan cekaman air 20% kapasitas lapang dan pemberian nutrisi kotoran sapi.
